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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Perputaran kas (Cash Turnover) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri 

Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2009-2015. Nilai t negatif menunjukkan bahwa Perputaran kas (Cash 

Turnover) semakin besar maka Return On Equity perusahaan Industri 

Rokok akan mengalami penurunan. 

2. Arus kas operasional (Cash Flow Operational) berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Industri Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2009-2015. Nilai t positif menunjukkan bahwa Arus kas operasional 

(Cash Flow Operational) semakin besar maka terjadi kenaikan pula 

pada Return On Equity perusahaan Industri Rokok. 

3.  Secara simultan terdapat pengaruh signifikan dari Perputaran kas 

(Cash Turnover) dan Arus kas operasional (Cash Flow Operational) 

terhadap variabel terikat Return On Equity Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Industri Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2009-2015. Kemudian sebesar 48,8620% besarnya Return On 
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Equity  dijelaskan oleh Perputaran kas (Cash Turnover) dan Arus kas 

operasional (Cash Flow Operational) . 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak perusahaan manufaktur sub sektor Industri Rokok 

yang terdaftar di BEI memperhatikan kondisi kas yang tersedia dalam 

perusahaan. Apabila terlalu besar maka akan mengakibatkan adanya 

ketidakproduktifan aktiva lancar kemudian apabila terlalu kecil maka 

akan berakibat pada likuiditas perusahaan yang semakin mengalami 

penurunan. 

2. Sebaiknya perusahaan manufaktur sub sektor Industri Rokok yang 

terdaftar di BEI berupaya untuk memperoleh kas lebih besar dari 

aktivitas operasional agar perusahaan mampu menghasilkan kinerja 

keuangan yang semakin baik. 

3. Sebaiknya peneliti selanjutnya untuk merekonstruksi penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat 

keuntungan perusahaan..  
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